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This study aims to develop, test the feasibility and measure student responses to Student Worksheets in 
the wave and sound course based 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi). The research method used is research 
and development using the Borg and Gall model which consists of five steps, namely exploration studies, 
initial product development, expert validation and product revisions, limited trials and product revisions, 
main trials and revisions to the final product. The instrument used was a validation questionnaire for 
material experts and media experts as well as a student response questionnaire. Data analysis techniques 
used qualitative and quantitative data. The results of the study were 3N-based sound and wave LKM 
which were valid with very good criteria and very suitable for use, practical, interesting, more able to 
motivate and help students understand the concept. The average score of the validation results from material 
experts and media experts was 3.52 or 88.08%, in the very good category and the student response was 
3.65 or 91.4% in the very good category. 
Keywords: Worksheet, Wave and Sound, Niteni, Nirokke, Nambahi 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menguji kelayakan dan mengukur respon 
mahasiswa terhadap Lembar Kerja Mahasiswa pada mata kuliah gelombang dan bunyi 
berbasis 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi). Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian pengembangan menggunakan model Borg and Gall yang terdiri dari lima 
langkah, yaitu studi eksplorasi, pengembangan produk awal, validasi ahli dan revisi produk, 
uji coba terbatas dan revisi produk, ujicoba utama dan revisi ke produk akhir. Instrumen 
yang digunakan berupa angket validasi dosen ahli materi dan ahli media serta angket 
respon mahasiswa. Teknik analisis data menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian berupa LKM gelombang dan bunyi berbasis 3N yang valid dengan kriteria 
sangat baik dan sangat layak digunakan, praktis, menarik, lebih dapat memotivasi serta 
membantu mahasiswa dalam memahami konsep. Skor rata-rata hasil validasi ahli materi 
dan ahli media 3,52 atau 88,08%, dalam kategori sangat baik dan respon mahasiswa 
sebesar 3,65 atau 91,4% dalam kategori sangat baik. 




Fisika merupakan pelajaran yang menantang bagi siswa, meskipun rumusnya sederhana, namun 
mengaplikasikan sesuai dengan fenomena fisika adalah masalah bagi siswa (Leinonen et al, 2013). 
Berdasarkan pengamatan di Prodi Pendidikan Fisika ditemukan beberapa masalah sebagai berikut: (1) 
mahasiswa sulit untuk mengemukakan ide-ide dan pemecahan masalah yang dihadapi saat perkuliahan 
gelombang dan bunyi; (2) pembelajaran masih didominasi dosen (teacher centered) dengan menggunakan 
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buku teks dan Power Point, belum menggunakan Lembar Kerja Mahasiswa atau LKM; (3) perkuliahan 
cenderung lebih menekankan pada pengembangan kemampuan kognitif (cipta) dan belum berorientasi 
pada pembentukan ketrampilan atau karsa dan sikap atau rasa; (4) mahasiswa malas membaca literatur 
yang tebal, bosan melihat buku teks yang berisi rumus-rumus dan kurang dalam penyajian konsep, 
sehingga konsep sulit dipahami. Hal ini berkibat pada rendahnya prestasi belajar mahasiswa pada mata 
kuliah gelombang dan bunyi, diperoleh skor rata-rata 6,3 di bawah KKM yang ditetapkan sebesar 7,5. 
Untuk menghasilkan kualitas pembelajaran yang baik, diperlukan pembelajaran yang variatif, 
yang dapat mengasah kemampuan bepikir kritis, kreatif, inovatif dan sistematis dalam menguasai 
konsep, prinsip dan teori (Herayanti et al, 2017; Sanusi et al, 2020)). Salah satu cara yang dapat digunakan 
diantaranya adalah menggunakan pembelajaran berbasis 3N atau Niteni, Nirokke, Nambahi (Amalia, et 
al, 2017; Ermawati & Rochmiyati, 2020), dimana pembelajaran ini dapat diterapkan demi kemajuan 
pendidikan di Indonesia dan kemajuan diberbagai bidang lainnya (Dewantara, 2010). Sebuah model 
pembelajaran menyajikan permasalahan dunia nyata untuk dipecahkan dalam kegiatan pembelajaran 
(Saefuddin & Berdiati, 2014; Maryati, 2018). Pembelajaran sains berbasis inkuiri secara signifikan 
mempengaruhi ketrampilan proses sains mereka dan sikap terhadap sains (Ergul et al, 2014). 
Pelaksanaan pembelajaran berbasis 3N dapat melatih mahasiswa melakukan proses sains dan 
sikap ilmiah. Pada proses Niteni, peserta didik sudah melakukan penalaran dan pengolahan informasi 
(Prihatni, 2014; Wijayanti & Listiyani, 2019). Jadi pada proses niteni ini berkaitan dengan aspek kognitif 
(ngerti) dan afektif (ngrasa), Melalui LKM Gelombang dan Bunyi berbasis 3N, mahasiswa aktif 
melakukan proses mengamati, menyimak, mencermati, mengenali, mengingat dan menanya untuk 
menalar, mengidentifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan. Contohnya mahasiswa mengamati nada 
pada dawai (senar gitar). Nirokke yaitu proses pengulangan dengan melibatkan penginderaan, perasaan, 
atau nurani dan spiritual secara integral dan harmonis, suatu konvergensi harmoni antara thinking, 
sensing, dan believing (Prihatni, 2014; Wijayanti, 2018; Amalia et al, 2017). Berarti berkaitan dengan 
aspek kognitif (ngerti), psikomotor (ngakoni) dan afektif (ngrasa). Pada tahap nirokke ini mahasiswa 
menirukan dan mempraktekkan dengan alat, sumber belajar literature atau internet, dan pembanding 
lainnya. Nambahi merupakan proses menambah apa yang telah diperoleh dari dua proses sebelumnya 
(Prihatni, 2014; Nita, 2017, Wijayanti, 2018; Amalia et al, 2017). Jadi berkaitan dengan aspek kognitif 
(ngerti), afektif (ngrasa) dan psikomotor (ngakoni). Pada proses nambahi ini mahasiswa lebih aktif, kreatif 
dan inovatif untuk memberi warna baru pada model yang ditiru. Konsentrasi mahasiswa terfokus pada 
materi kuliah, melalui proses berpikir kreatif mahasiswa mengolah, menambah dan memodifikasi. 
Contohnya mahasiswa mempraktikan bermain gitar untuk mengiringi lagu, baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas, dan memodivikasi, meramu dari berbagai literature dan internet, kemudian 
mendeskusikan dan mempresentasikan frekuensi nada pada dawai, jadi ada proses kreatif dan inovatif. 
Hasil penelitian Sumiyati & Widodo (2018) yang menyatakan bahwa (1). Pembelajaran 
matamatika siswa menggunakan metode 3N lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang 
ditinjau dari keaktifan belajar. (2). Pembelajaran metode 3N akan mengoptimalkan kontrol guru 
terhadap aktifitas peserta didik yang disibukkan dengan pamahaman, mengamati, dan menyelesaikan 
masalah dalam upaya mempelajari materi yang disampaikan oleh guru sehingga konsentrasi siswa lebih 
terfokus terhadap materi pelajaran guna melengkapi atau menyempurnakan yang sesuai dengan 
keinginan individu dengan cara mengolah, memodifikasi, menambah dan proses berpikirnya kreatif. 
Penyebab lain rendahnya hasil belajar gelombang bunyi adalah ketidaksesuaian bahan ajar yang 
digunakan dengan kebutuhan mahasiswa. Bahan ajar merupakan faktor dominan dalam pembelajaran 
(Rahmawati, 2004). Bahan ajar berupa lembar kerja adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dengan penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat 
pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan bantuan atau 
bimbingan yang minimal dari pendidik (Prastowo 2015). Lembar kerja Menurut Trianto (2010) adalah 
panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 
masalah, yang berisi petunjuk pembelajaran, baik berupa pertanyaan-pertanyaan, tugas maupun 
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praktikum dan alur pemahaman konsep yang menuntun peserta didik dalam menyimpulkan materi 
yang dipelajari secara utuh. Menurut Majid (2013) Lembar Kerja dimaksudkan untuk memicu dan 
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai suatu pemahaman, 
keterampilan dan/atau sikap.  
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu dosen dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. (Depdiknas, 2008). Bahan ajar yang berupa lembar kerja 
adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik bisanya berupa petunjuk, 
langkah langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja 
harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya (Depdiknas, 2008). Bahan ajar yang berkualitas 
tinggi dapat berkontribusi secara substansial terhadap kualitas pengalaman belajar siswa dan outcome 
siswa (Loucks-Horsley, 1990). Salah satu bentuk bahan ajar yang digunanakan adalah Lembar Kerja 
Mahasiswa. 
Lembar kerja merupakan sumber belajar yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis pada pembelajaran berupa lembaran yang berisi pedoman bagi peserta didik untuk melakukan 
kegiatan belajar agar dapat mengembangkan konsep dan menambah informasi. Lembar kerja 
merupakan salah satu penunjang keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Berkaitan 
dengan ini, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) merupakan salah satu bentuk 
bahan ajar cetak yang berisikan ringkasan materi, pertanyaan, tugas-tugas dan petunjuk yang harus 
dilakukan oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kompetensi dasar 
serta tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Lembar kerja mahasiswa berbasis 3N dalam penelitian 
ini disusun dengan jelas, praktis, mudah dipahami dan memudahkan proses pembelajaran. Peran dosen 
semakin dipermudah, karena dapat mengontrol keaktifan mahasiswa secara optimal. Demikian juga 
peran mahasiswa juga semakin meningkat, karena saat pembelajaran mahasiswa dituntut aktif 
mengamati, menyimak, mencermati, mengenali, mengingat, menanya untuk menalar, mengidentifikasi, 
menganalisis, menyimpulkan, mempraktekkan, mengolah, menambah, dan memodifikasi dan 
mempresentasikan, sebagai implementasi dari student centered learning. Berkaitan dengan hal ini, 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan, menguji kelayakan dan mengukur respon 
mahasiswa terhadap Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) mata kuliah gelombang dan bunyi berbasis 3N 
(Niteni, Nirokke, Nambahi) yang layak berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan respon 
mahasiswa sebagai subyek penelitian.  
 
Metode Penelitian 
Bagian metode penelitian ini menguraikan langkah-langkah penyelesaian masalah. Uraikan 
dengan jelas prosedur penelitian yang dilakukan. Metode yang dipilih agar disesuaikan dengan jenis 
penelitiannya. Sebagai contoh, untuk penelitian tindakan kelas dapat dikemukakan objek, waktu dan 
lamanya tindakan, serta lokasi penelitian. Prosedur hendaknya dirinci dari perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, evaluasi-refleksi, yang bersifat daur ulang atau siklus.Untuk eksperimen dapat 
dikemukakan variabel penelitian beserta definisi operasionalnya jika ada, waktu dan lamanya penelitian, 
teknik sampling yang digunakan, instrumen yang digunakan, teknik analisis data dan hipotesis 
penelitian. Sedangkan untuk penelitian kualitatif menyesuaikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Reseach And Development) menggunakan 
model Borg & Gall (1984) yang terdiri dari 5 langkah, yaitu 1). Studi Eksplorasi. 2). Pengembangan 
Produk Awal. 3). Validasi Ahli dan Revisi Produk. 4). Uji coba Terbatas dan Revisi Produk. 5). Ujicoba 
Utama dan Revisi ke Produk Akhir.  
Subyek penelitian mencakup ahli materi, ahli media dan seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan 
Fisika FKIP UST yang menempuh mata kuliah Gelombang dan Bunyi pada semester gassal tahun 
akademik 2019/2020. Obyek penelitian ini adalah Lembar Kerja Mahasiswa(LKM), Gelombang 
Bunyi, berbasis 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi).  
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Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan angket. Instrumen penelitian 
berupa lembar angket validasi produk. Validasi produk digunakan untuk menilai Lembar Kerja 
Mahasiswa (LKM) mata kuliah Gelombang Bunyi berbasis 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi) yang 
dikembangkan baik dari segi kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan kelayakan penyajian.  
Teknik analisis data hasil validasi dari validator dan responden secara kualitatif dan kuantitatif 
sebagai berikut. 
1. Mengubah skor kualitatif menjadi kuantitatif (Widoyoko, 2017), deangn acuan bahwa skor 4 adalah 
sangat baik, skor 3 adalah baik, skor 2 adalah kurang da skor 1 adalah sangat kurang. 
2. Menghitung skor rata-rata setiap komponen penilaian (Sudijono, 2013).  
3. Menghitung jarak interval (i) (Widoyoko, 2017). 
4. Mengubah skor rata-rata menjadi bentuk kualitatif (Widoyoko, 2017; Widodo, 2017a; 2017b), 
seperti pada tabel 1. 
Tabel 1. Konversi skor kuantitatif ke kualitatif 
Skor rata-rata Kategori 
3,25 ≤ ?̅? ≤ 4 Sangat Baik 
2,50 ≤ ?̅? < 3,25 Baik  
1,75 ≤ ?̅? < 2,50 Kurang  
1 ≤ ?̅? < 1,75 Sangat Kurang 
  
5. Kriteria Penerimaan LKM Gelombang dan Bunyi Berbasis 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi).  
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) materi Gelombang dan Bunyi berbasis 3N (Niteni, Nirokke, 
Nambahi) dikatakan valid dan layak digunakan sebagai LKM, jika validasi dari Expert Judgement setuju 
dan skore rata-rata responden minimal baik.  
 
Hasil and Pembahasan 
Pada tahap awal dilakukan studi eksplorasi dan wawancara tentang potensi dan masalah yang 
terdapat di Prodi Pendidikan Fisika FKIP UST. Ditemukan permasalahan bahwa pembelajaran 
berpusat pada dosen. Pembelajaran menggunakan buku teks dengan berbantuan Power Point, belum 
menggunakan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Perkuliahan cenderung lebih menekankan pada 
pengembangan kemampuan kognitif (cipta) dan belum berorientasi pada pembentukan ketrampilan 
(karsa) dan sikap (rasa). Kurangnya keterlibatan mahasiswa dalam mempertajam daya cipta, karsa dan 
rasa, ini akan berdampak pada kurangnya pencapaian hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan potensi 
dan masalah tersebut, maka perlu adanya inovasi untuk mengembangkan Lembar Kerja 
Mahasiswa(LKM) materi Gelombang dan bunyi, yang dapat mempertajam daya cipta, karsa dan rasa, 
yaitu pembelajaran berbasis 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi). 
Tahap ke dua pengembangan produk berdasarkan hasil analisis dari studi eksplorasi. Urutan 
kegiatan dalam tahap awal adalah : tahap persiapan, mencari buku referensi mata kuliah Gelombang 
dan Bunyi, design Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dan tampilan Lembar Kerja Mahasiswa(LKM). 
Dalam menentukan desain Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) menggunakan kertas ukuran A4. Lembar 
Kerja Mahasiswa (LKM) materi Gelombang dan Bunyi berbasis 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi) terdiri 
dari halaman sampul, kata pengantar; daftar isi; deskripsi LKM, petunjuk penggunaan LKM, tujuan 
akhir dan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran terdiri dari: Judul, tujuan, pembelajaran 
dengan Niteni meliputi deskripsi teori/stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data, 
kesimpulan. Pembelajaran dengan Nirokke, dengan langkah sama dengan niteni, namun dikembangkan 
dengan kasus yang berbeda, ditambah sumber belajar dari literature dan internet. Pembelajaran dengan 
Nambahi adalah mengaplikasikan dan menambah apa yang sudah diperoleh dari Niteni dan Nirokke 
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, serta menyajikan dan mempresentasikan hasilnya. 
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 Tabel 2. Tindak Lanjut Atas Masukan Ahli Materi 
Masukan Kategori 
Masih terdapat salah penulisan rumus Penulisan rumus sudah diperbaiki 
Penulisan Niteni, Nirokke, Nambahi 
diketik italic , karena istilah asing. 
Penulisan Niteni, Nirokke, Nambahi 
sudah diperbaiki, diketik italic 
Tambahkan soal high order thinking 
pada soal evaluasi 
Soal high order thinking sudah 
ditambahkan pada soal evaluasi 
 
Tahap ketiga validasi Ahli dan Revisi Produk dilakukan setelah Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) 
materi Gelombang dan Bunyi berbasis 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi) selesai didesain. Validasi 
dilakukan oleh dosen ahli materi dan ahli media. Validasi bertujuan untuk mendapatkan informasi, 
kritik dan saran tentang LKM yang dikembangkan supaya layak untuk digunakan di Prodi Pendidikan 
Fisika. Setelah divalidasi LKM diperbaiki sesuai dengan masukan dan saran dari validator, seperti pada 
Tabel 2 dan 3. 
 
Tabel 3. Tindak Lanjut Atas Masukan Ahli Media 
Masukan Kategori 
Agar lebih interaktif lagi ditambahkan 
pertanyaan 
LKM sudah diberi pertanyaan pada setiap 
awal pembahasan materi. 
Background sampul bisa divariasi warna 
dan motifnya supaya lebih menarik 
Background sampul sudah divariasi warna 
dan motifnya, sehingga lebih menarik  
Perlu ditambahkan lagi gambar untuk 
contoh agar lebih me 
narik bagi pengguna 
Sudah ditambahkan gambar untuk contoh, 
sehingga lebih jelas dan menarik. 
 
Tahap keempat dilakukan ujicoba terbatas kepada 5 mahasiswa yang menempuh mata kuliah 
Gelombang dan Bunyi. Uji keterbacaan ini untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap Lembar 
Kerja Mahasiswa (LKM) materi Gelombang dan Bunyi berbasis 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi). Tahap 
kelima ujicoba utama dan revisi ke produk akhir, LKM yang telah dibuat diujicobakan pada mahasiswa 
yang menempuh mata kuliah Gelombang dan Bunyi. Kuesioner yang telah diisi akan menjadi acuan 
untuk menyimpulkan kelayakan LKM. 
 Kualitas Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) materi Gelombang dan Bunyi berbasis 3N (Niteni, 
Nirokke, Nambahi) berdasarkan validasi ahli materi (I), ahli media (II), diperoleh hasil seperti pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Kualitas LKM Gelombang Bunyi Berbasis 3N dari Ahli Materi dan Ahli Media 
Komponen Validasi Ahli 1 Validasi Ahli 2 
Skor Rata-Rata validator, 





























Hasil validasi dari ahli materi dan ahli media ditemukan bahwa, LKM materi gelombang bunyi 
berbasis 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi) layak digunakan di Prodi Pendidikan Fisika FKIP UST. Hal ini 
dapat dilihat dari rata-rata hasil validasi pada aspek kelayaan isi 3,61 atau 90,25%, kelayakan bahasa 
3,49 atau 87,25%, kelayakan penyajian 3,47 atau 86,75%, sehingga rata-rata skor dari ahli materi dan 
ahli media adalah 3,52 atau 88,08%. Sesuai dengan tabel 2. rata-rata skor yang diperoleh sebesar 3,52 
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masuk dalam interval kategori sangat baik atau sangat layak untuk digunakan. Kualitas Lembar Kerja 
Mahasiswa (LKM) materi Gelombang dan Bunyi berbasis 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi) berdasarkan 
respon mahasiswa, diperoleh hasil seperti pada table 5. 
 
 Tabel 5. Kualitas LKM Gelombang Bunyi Berbasis 3N berdasarkan Respon Mahasiswa 
Komponen Kelompok 1 Kelompok 2 
Skor Rata-Rata Kedua 






























Dilihat dari angket respon mahasiswa, diperoleh skor pada aspek kelayaan isi 3,67 atau 91,67%, 
kelayakan bahasa 3,7 atau 92,5%, dan kelayakan penyajian 3,6 atau 90% , Rata-rata skor respon 
mahasiswa sebesar 3,65 atau 91,4% termasuk dalam interval interval 3,25 ≤?̅?≤ 4 kategori sangat baik, 
sehingga disimpulkan bahwa LKM Gelombang dan Bunyi Berbasis 3N valid, praktis, efektif dan 
sangat layak digunakan sebagai salah satu bahan ajar di Prodi Pendidikan Fisika FKIP UST. 
Berdasarkan angket respon mahasiswa, diperoleh skor rata-rata respon mahasiswa sebesar 3,65 atau 
91,4% termasuk dalam interval kategori sangat baik, sehingga disimpulkan bahwa LKM Gelombang 
dan Bunyi Berbasis 3N valid, praktis, efektif dan sangat layak digunakan sebagai salah satu bahan ajar 
di Prodi Pendidikan Fisika FKIP UST,  
Pembelajaran berbasis 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi) ini berpusat pada mahasiswa, melalui 
Niteni ini mahasiswa aktif mengamati banyaknya senar pada gitar, panjang senar, ketebalan senar, 
massa jenis dan tegangan senar, memetik senar, merumuskan hipotesis, menganalisis, mendiskusikan, 
menyimpulkan hasilnya baik secara individu maupun kelompok, Kelebihan pengamatan secara 
individu adalah meminimalkan mahasiswa mengandalkan keaktifan teman dalam kelompok, 
Kelebihan secara kelompok adalah mahasiswa bisa sharing dengan temannya, lebih termotivasi dan 
merangsang ingin tau, sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitasnya, dampaknya kontrol 
dosen terhadap aktivitas mahasiswa dapat optimal, Pembelajaran dengan Nirokke, ini mahasiswa aktif 
mempraktikkan dan melakukan langkah sama dengan niteni, namun dikembangkan dengan kasus yang 
berbeda, ditambah sumber belajar dari literatur yang berbeda dan internet, Pembelajaran dengan 
Nambahi ini mahasiswa mengaplikasikan dan menambah apa yang sudah diperoleh dari Niteni dan 
Nirokke dan melakukan penerapan dalam kahidupan sehari-hari, serta menyajikan dan 
mempresentasikan hasilnya di depan kelas, jadi ada proses kreatif dan inovatif. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Budiati et al (2017) bahwa dengan menerapkan konsep 3N ini, diharapkan peserta 
didik dapat melaksanakan pembelajaran dengan maksimal yakni dengan mengamati obyek 
pembelajaran, kemudian menirukan apa yang telah peserta didik amati, dan tahap terakhir peserta didik 
dapat menyempurnakan dengan menambahi obyek pembelajaran tersebut, sehingga dalam proses 
pembelajaran peserta didik akan menghasilkan pengetahuan dan ketrampilan yang utuh, Yu et al (2005) 
juga menemukan bahwa siswa dapat dilatih menjadi pembelajar yang aktif dan dilatih untuk 
membangun pengetahuan mereka melalui pembelajaran berbasis masalah,  
Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan ahli media, maka LKM Gelombang dan Bunyi 
Berbasis 3N dikatakan valid, praktis, efektif dan sangat layak digunakan di Prodi Pendidikan Fisika 
FKIP UST, Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil validasi ahli pada aspek kelayaan isi 3,61 atau 
90,25%, kelayakan bahasa 3,49 atau 87,25%, kelayakan penyajian 3,47 atau 86,75%, sehingga rata-rata 
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skor dari ahli materi dan ahli media adalah 3,52 atau 88,08%, termasuk dalam interval 3,25 ≤?̅?≤ 4 
kategori sangat baik atau sangat layak untuk digunakan, 
Hasil ini senada dengan penelitian Prihandono (2018) yang menyimpulkan bahwa LKM berbasis 
inquiri terbimbing yang telah dikembangkan layak digunakan, menarik serta membantu mahasiswa 
dalam memahami konsep, dan dapat meningkatkan ketrampilan proses sains mahasiswa dalam 
kategori sedang. perbedaan dengan hasil penelitian terdahulu adalah bahwa dalam penelitian ini LKM 
yang dikembangkan berbasis 3 N(Niteni, Nirokke, Nambahi), Pertimbangannya adalah dengan LKM 
berbasis 3N membuat mahasiswa Niteni, berarti memperhatikan dan mencermati dengan melakukan 
pengamatan, membaca atau mendengarkan dengan teliti, meraba, merasakan dengan pancaindera, 
membuat hipotesis, menganalisis, dan menyimpulka, LKM dengan Nirokke, berarti mahasiswa 
melakukan sesuatu yang sama dengan yang diamati, dengan mengembangkan dari alat lain, sumber 
lain (literature dan internet), dan pembanding lainnya, LKM dengan Nambahi berarti mahasiswa 
berusaha menambah, menyesuaikan, melakukan perubahan dengan inovasi sesuai krativitasnya 
masing-masing, Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan LKM Gelombang dan Bunyi Berbasis 
3N sangat tepat,  
 Sebagai hasil produk pengembangan, LKM Gelombang dan Bunyi Berbasis 3N ini memiliki 
kelebihan dan kelemahan, Kelebihannya LKM melalui 3 N (Niteni, Nirokke, Nambahi) yaitu (1) lebih 
menarik dan efektif digunakan, karena dapat memacu mahasiswa lebih kreatif, interaktif dan inovatif 
dalam perkuliahan, (2) dapat meningkatkan kualitas interaksi antara sesama mahasiswa maupun 
dengan dosen, (3) meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran, yaitu melalui 
pengamatan di dalam maupun di luar kelas, studi dari beberapa litaratur dan internet, diskusi dan 
presentasi, (4) meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa, yang diperoleh melalui pengamatan, diskusi, 
presentasi, dan menggali informasi tentang materi yang dipelajari.  
Kelemahan dalam penggunaan LKM ini diantaranya adalah memerlukan waktu belajar yang 
lebih lama, karena mahasiswa harus melakukan pengamatan, mendengarkan dengan teliti, meraba, 
merasakan dengan pancaindera, membuat hipotesis, menganalisis, dan menyimpulkan, 
mempresentasikan, mengembangkan dari alat dan sumber lain (literature dan internet) sebagai 




Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan ini 
telah menghasilkan LKM Gelombang dan Bunyi Berbasis 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi) untuk 
mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika FKIP UST yang valid, memenuhi kriteria sangat baik dan sangat 
layak digunakan, praktis, menarik, lebih dapat memotivasi serta membantu mahasiswa dalam menguasi 
konsep, dengan skor rata-rata hasil validasi ahli materi dan ahli media 3,52 atau 88,08%, dalam kategori 
sangat baik (SB) dan respon mahasiswa sebesar 3,65 atau 91,4% dalam kategori sangat baik (SB).  
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